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Stunting is one of the global nutritional challenges and problems 
currently faced by communities worldwide. The impact of stunting is 
not limited to short stature but also includes impaired intellectual, 
cognitive, and motor development and may even reduce productivity, 
leading to economic losses in the future. The World Health Assembly 
has set an ambitious target to reduce the global prevalence of stunting 
by 40% by 2025. This research objective is to determine the effect of 
local supplementary feeding on the nutritional status of stunted 
toddlers in Wonosari Village, Gadingrejo Sub-district, Pringsewu 
Regency, in 2025. This study used a quantitative approach with a 
quasi-experimental research design. The study population consisted of 
10 stunted toddlers, selected using a total sampling technique. Data 
were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test to determine the 
effect of local PMT on the nutritional status of stunted toddlers. The 
research was conducted in the working area of Wonosari Village, 
Gadingrejo Sub-district, from September to October 2025. The results 
showed that the mean z-score of toddlers before the provision of PMT 
was −2.5530, and after the intervention, it became −2.0960. The 
Wilcoxon Signed-Rank Test yielded a p-value of 0.415 (p > 0.05), 
indicating that there was no statistically significant difference in z-
scores before and after the provision of local PMT. Nevertheless, the 
toddlers’ body weight still increased during the intervention period. It 
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is expected that parents will continue to provide balanced, nutritious 
foods and routinely monitor their children’s growth to achieve optimal 
improvements in nutritional status. 
 
Abstrak 

Stunting merupakan salah satu tantangan dan masalah gizi 
secara global yang sedang dihadapi oleh masyarakat di dunia. 
Dampak dari stunting tidak hanya pada tinggi badan yang 
kurang namun juga perkembangan intelektual, kognitif, 
motorik yang buruk dan bahkan mengurangi produktivitas 
sehingga menyebabkan kerugian ekonomi di masa depan. 
Tujuan penelitian diketahui pengaruh pemberian makanan 
tambahan (PMT) lokal terhadap status gizi balita stunting di 
Desa Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu  
Tahun 2025. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian 
quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 10 
responden balita stunting dengan menggunakan teknik total 
sampling. Data dianalisis menggunakan uji Wilcoxon Signed-
Rank Test untuk mengetahui pengaruh pemberian PMT lokal 
terhadap status gizi balita stunting. Penelitian ini dilaksanakan 
di Wilayah Kerja Desa Wonosari Kecamatan Gadingrejo pada 
bulan September sampai dengan Oktober 2025. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata z-score balita sebelum 
pemberian PMT adalah –25530 dan setelah intervensi menjadi 
–2,0960. Uji Wilcoxon Signed Rank Test memperoleh nilai p-
value 0,415 (p > 0,05), sehingga tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara z-score sebelum dan sesudah pemberian PMT 
lokal. Meskipun demikian, berat badan balita tetap mengalami 
peningkatan selama intervensi. Diharapkan orang tua terus 
memberikan makanan bergizi seimbang dan rutin memantau 
pertumbuhan anak agar perbaikan status gizi dapat tercapai 
secara optimal. 
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1. PENDAHULUAN 

 World Health Organization (WHO) mengestimasikan prevalensi balita 
stunting di seluruh dunia sebesar 22,3% atau sebanyak 148,1 juta jiwa pada 2022. 
Lebih dari setengah balita stunting di dunia berasal dari Asia (76,6 juta) dan 
sekitar 30% (63,1 juta) berasal dari Afrika. Hasil survei kesehatan indonesia 2023 
Berdasarkan hasil SKI 2023 rata-rata nasional mencatat prevalensi stunting 
sebesar 21,5% dan telah terjadi penurunan prevalensi stunting selama 10 tahun 
terakhir (2013-2023). Akan tetapi, progres ini belum dapat memenuhi target 
RPJMN 2020-2024 yang menargetkan prevalensi stunting sebesar 14% pada 
tahun 2022 (Kemenkes RI, 2023). 

Menurut data Dinas Kesehatan Kabupaten Pringsewu pada tahun 2021 
data anak stunting sebesar 19,0%, pada tahun 2022 sebanyak 16,2% dan pada 
tahun 2023 sebanyak 15,8% (Dinas Kesehatan Kabupaten Pringsewu, 2023). 
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Berdasarkan laporan EPPGBM Puskesmas Gadingrejo Pringsewu dari tahun 
2021 sebanyak 20,9%, tahun 2022 sebanyak 18,6% dan tahun 2023 2,6% 
(EPPGBM, 2024).  

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berbahan pangan lokal 
merupakan salah satu strategi penanganan masalah gizi pada Balita dan upaya 
pencegahan stunting. Kegiatan PMT lokal tersebut  tidak hanya memberikan 
makanan tambahan saja tetapi disertai dengan edukasi, penyuluhan, konseling 
gizi dan kesehatan agar dapat mempercepat proses perubahan perilaku ibu dan 
keluarga dalam pemberian makan yang tepat sesuai dengan umur, penyiapan 
makanan, pemilihan bahan makanan keamanan pangan (KEMENKES RI, 2023). 

Menurut penelitian (Umami, 2025) hasil P-Value 0.000 (p<0,05) yang 
artinya terdapat pengaruh pemberian makanan terhadap tingkat stunting pada 
balita di Puskesmas Bangetayu Kota Semarang. 

Berdasarkan prasurvei yang dilakukan pada bulan Mei 2025, balita 
sebanyak  3140 balita, dengan jumlah anak stunting (pendek dan sangat pendek) 
sebanyak 128 balita dengan presentase 24% yang mana presentase ini sangat tinggi 
bila dibandingkan presentase dari Puskesmas Gadingrejo tahun 2023 yaitu 19%. 
Sedangkan berdasarkan data stunting di Desa Wonosari kecamatan Gadingrejo 
terjadi peningkatan pada tahun 2023 sebanyak 7,6% dan pada tahun 2024 
menjadi 13%.   

Menurut penelitian (Dianty, 2023) Hasil penelitian ditunjukkan dengan 
perolehan rekapitulasi hasil status gizi sebelum diterapkannya PMT berbasis 
pangan lokal sebesar 82,6 dan sesudah diterapkannya program PMT berbasis 
lokal sebesar 86,1. hasil perbandingan antara nilai Sig. dengan nilai alpha dimana 
nilai Sig. lebih kecil daripada nilai alpha (0,000 < 0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan Program PMT berbasis pangan lokal efektif dalam penanggulangan 
stunting di Desa Nglarangan Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro. 

Hasil dari 5 orangtua yang saya lakukan wawancara pada tanggal 15 Mei 
2025 di Posyandu Flamboyan Desa Wonosari 3 diantaranya kurangnya 
informasi tentang pola makan yang tepat, susah membujuk anak untuk makan, 
lebih memilih makanan instan, dan ada orangtua yang mengatakan karena 
faktor makanan, dan banyak anak-anak yang memilih dalam menu makanan 
setiap harinya (Desa Wonosari, 2025).  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pemberian Makanan Tambahan 
(PMT) Lokal Terhadap Status Gizi Balita Stunting di Desa Wonosari Kecamatan 
Gadingrejo Kabupaten Pringsewu  Tahun 2025”. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian Kuantitatif dengan metode desain penelitian quasy 

ekperiment, menggunakan pendekatan two group pre post test with control. Populasi 
dalam penelitian yaitu seluruh balita sunting yang berjumlah 10 balita. Penelitian 
telah dilakukan pada tanggal  22 september 2025 – 19 Oktober 2025. Uji Analisa 
data menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test. 

https://litera-academica.com/ojs/litera/index


Vol. 2, No. 6 (2025): 1024-1034 
https://litera-academica.com/ojs/litera/index 

 
 

1027 | Eria Afriany, Anissa Syafitri Almufaridin, Septika Yani Veronika, Sukarni 
Pengaruh Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Lokal terhadap Status Gizi Balita Stunting di Desa Wonosari 

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2025  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Rata – Rata status gizi balita stunting sebelum diberi PMT (Lokal) di Desa 

Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2025 
 

Tabel 1. Rata – Rata Status Gizi Balita Stunting Sebelum Diberi PMT (Lokal) Di 
Desa Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2025 

 

Variabel N 
Min 
(kg) 

Max 
(kg) 

Mean 
(kg) 

SD 
(kg) 

z-score 
sebelum 

10 -2.97 -2.02 -2.5530 .34170 

  
 Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa z-score sebelum diberi PMT 
diperoleh rata - rata -2.5530, standart deviasi .34170, zscore  minimal -2.97dan 
zscore maximal -2.02. 

 
2. Rata – rata status gizi balita stunting sesudah diberi PMT (Lokal) di Desa 

Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2025 
 

Tabel 2. Rata – Rata Status Gizi Balita Stunting Sesudah Diberi PMT (Lokal) Di 
Desa Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2025 

 

Variabel N 
Min 
(kg) 

Max 
(kg) 

Mean 
(kg) 

SD 
(kg) 

z-score sesudah 10 -3.29 2.70 -2.0960 1.72919 

 
 Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa z-score sesudah diberi PMT 
diperoleh rata - rata -2.0960, standart deviasi 1.72919, zscore minimal -3.29 dan 
zscore maximal 2.70. 
 
3. Analisa Bivariat  

 
Tabel 3. Pengaruh PMT (Lokal) Terhadap Status Gizi Balita Stunting Di Desa 

Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2025 
 

Variabel N Z 
P-

Value 

zscore 
sebelum – 

zscore 
sesudah 

10 -0.816 0.415 
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Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Tabel 4.4, diperoleh 
nilai Z sebesar -0.816 dengan p-value sebesar 0.415. Nilai p tersebut lebih besar 
dari 0,05 (p > 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara zscore sebelum dan zscore sesudah pemberian PMT. 
Dengan demikian, intervensi PMT selama satu bulan dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara zscore sebelum dan zscore 
sesudah pemberian PMT. 

 
Pembahasan 
1. Rata – rata Status gizi Balita Stunting Sebelum Diberi PMT (Lokal) Di Desa 

Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2025. 
Anak dengan stunting biasanya ditandai dengan tinggi badan yang sangat 

pendek hingga melampaui Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa z-score 
sebelum diberi PMT diperoleh rata - rata -2.5530, standart deviasi .34170, zscore  
minimal -2.97dan zscore maximal -2.02. 

defisit 2 SD (-2SD) di bawah median panjang atau tinggi badan 
berdasarkan umur. Dampak dari stunting tidak hanya pada tinggi badan yang 
kurang namun juga perkembangan intelektual, kognitif, motorik yang buruk dan 
bahkan mengurangi produktivitas sehingga menyebabkan kerugian ekonomi di 
masa depan (Kemenkes RI, 2024). 

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anissa Putri Alia 
(2024) berjudul Perbedaan status gizi sebelum dan sesudah Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT) lokal pada balita stunting di Desa Kalijambe dan Desa Tanjung 
Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang di diketahui bahwa Terjadi perubahan 
tinggi badan dengan selisih rata-rata tinggi badan 2,7 cm, indikator TB/U 
dengan selisih rata-rata z-score 0,2. 

Menurut peneliti, berdasarkan dari hasil observasi pemeriksaan pada 
balita stunting dikarenakan beberapa faktor yaitu secara tidak langsung meliputi 
ketersediaan pangan keluarga yang kurang memadai karena faktor ekonomi 
keluarga. Stunting pada anak lebih mungkin terjadi pada keluarga dengan 
tingkat ekonomi rendah karena mereka memiliki lebih sedikit uang untuk 
dibelanjakan pada makanan bergizi, selain itu faktor pola asuh makan 
merupakan perilaku yang dipraktikkan oleh pengasuh anak dalam pemberian 
makan. 

 
2. Rata – rata status gizi Balita Stunting Sebelum Diberi PMT (Lokal) Di Desa 

Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2025 
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa zscore sesudah diberi PMT 

diperoleh rata - rata -2.0960, standart deviasi 1.72919, zscore  minimal -3.29 dan 
zscore maximal 2.70. 

Pemerintah telah menerbitkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 72 
tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting sebagai penguatan dan 
penajaman Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting. Perpres 72/2021 
ini semakin memperkuat kerangka intervensi dan kelembagaan dalam 
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pelaksanaan percepatan penurunan stunting baik di tingkat pusat dan daerah 
untuk mencapai target prevalensi stunting 14 persen pada tahun 2024 sesuai 
dengan RPJMN 2020- 2024. 

Penelitian serupa dilakukan oleh nugroho (2023) di wilayah kerja 
Puskesmas Moyudan pada balita usia 0-59 bulan diketahui bahwa Pemberian 
Makanan Tambahan (PMT) berbasis kearifan lokal didapat ada pengaruh rata – 
rata z-score berdasarkan indeks BB/U sedangkan berdasarkan PB/U tidak 
menunjukkan pengaruh antara sebelum dan setelah pemberian makanan 
tambahan (PMT) menurut indeks antrpometri balita stunting di Posyandu 
Moyudan Kabupaten Sleman.  

Menurut peneliti, setelah intervensi pemberian makanan tambahan pada 
balita stunting, terjadi peningkatan tinggi badan balita dengan kenaikan tinggi 
badan sebesar 0,1–0,2 cm selama intervensi satu bulan. Namun, status gizi 
stunting tidak menunjukkan perubahan. Hal ini karena perbaikan status gizi 
pada balita stunting membutuhkan waktu dan intervensi yang lebih panjang, 
meskipun pertumbuhan tinggi badannya mulai menunjukkan peningkatan. 

 
3. Pengaruh PMT (Lokal) Terhadap Status Gizi Balita Gadingrejo Kabupaten 

Pringsewu Tahun 2025Stunting Di Desa Wonosari Kecamatan  

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test pada Tabel 4.4, diketahui 
bahwa pada variabel zscore sebelum dan zscore sesudah diperoleh ranking 
negatif sebanyak 7 dan ranking positif sebanyak 3, dengan nilai signifikansi (p-
value) sebesar 0,415. Nilai p tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
zscore sebelum dan zscore sesudah pemberian PMT. Dengan demikian, 
berdasarkan analisis Wilcoxon, pemberian PMT belum menunjukkan pengaruh 
yang signifikan terhadap perubahan nilai zscore balita di Desa Wonosari 
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2025. 

Menurut peneliti Anissa Putri Alia (2024) hasil dari uji paired t-test 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan status gizi balita stunting 
berdasarkan Panjang Badan menurut umur (PB/U) antara sebelum dan sesudah 
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) lokal dengan nilai p=0,219 (p>0,05). Hasil 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erty Suksesty dan 
Mardiana Afrilia (2021) pada balita usia 12-59 bulan di Desa Pakuluran 
Kabupaten Pandeglang selama 30 hari diketahui bahwa Pemberian Makanan 
Tambahan (PMT) kombinasi tidak berpengaruh terhadap status gizi balita 
stunting dengan nilai p=0,357 (p>0,05). Penelitian juga dilakukan oleh Nadimin 
(2022) di wilayah kerja Puskesmas Sudiang Raya dan Puskesmas Paccerakkang 
Kota Makassar selama 1 bulan diketahui bahwa tidak ada perbedaan antara 
sebelum dan sesudah Pemberian Makanan Tambahan (PMT) terhadap status 
gizi balita berdasarkan panjang badan menurut umur (PB/U) dengan nilai 
p=0,068 (p>0,05). 

Pemberian PMT dapat mendukung peningkatan tinggi badan karena 
makanan tambahan yang diberikan mengandung energi, protein, lemak, 
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vitamin, dan mineral esensial yang diperlukan untuk proses pertumbuhan 
tulang, termasuk kalsium, fosfor, dan protein sebagai komponen utama 
pembentukan jaringan. Ketika nutrisi tersebut dikonsumsi secara cukup dan 
berkelanjutan, proses pematangan tulang, pemanjangan tulang (linear growth), 
dan regenerasi jaringan dapat berlangsung optimal. 

Pada penelitian ini, intervensi diberikan selama 1 bulan sehingga 
kenaikan tinggi badan yang terjadi masih terbatas, yaitu sekitar 0,1–0,2 cm. Oleh 
karena itu, untuk penelitian selanjutnya agar pemberian PMT dilakukan dalam 
durasi yang lebih panjang agar perubahan status gizi, terutama tinggi badan, 
dapat terlihat lebih optimal. Pemberian PMT yang berkelanjutan juga akan lebih 
efektif apabila didukung oleh intervensi lain seperti aktivitas fisik yang sesuai 
dengan tahap perkembangan balita. Hal ini sejalan dengan penelitian Andung 
Maheswara Rakasiwi (2024) yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik dan play 
exercise berpengaruh signifikan terhadap kondisi anak stunting (p < 0,05), serta 
dapat memperbaiki kemampuan motorik dan status gizi. Dengan demikian, 
kombinasi pemberian makanan tambahan dengan intervensi lain seperti 
aktivitas fisik berpotensi memberikan hasil yang lebih maksimal pada balita 
stunting. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa pemberian PMT berpotensi meningkatkan pertumbuhan 
linear atau tinggi badan balita stunting melalui perbaikan kualitas konsumsi 
makanan. Meskipun pada penelitian ini belum terlihat perubahan signifikan 
karena durasi intervensi yang relatif singkat, PMT lokal tetap dapat dijadikan 
salah satu upaya intervensi gizi yang efektif apabila diberikan dalam jangka 
waktu yang lebih panjang. 

Menurut Peneliti, PMT sangat penting untuk mendukung perbaikan 
status gizi balita stunting, yang terlihat dari adanya kenaikan tinggi badan 
sebesar 0,1–0,2 cm selama intervensi satu bulan. Menurut peneliti, peningkatan 
tinggi badan memang membutuhkan waktu yang lebih lama, sehingga 
intervensi gizi seperti PMT harus diberikan secara rutin dan dalam durasi yang 
lebih panjang agar efeknya dapat terlihat secara signifikan. Dengan demikian, 
meskipun perubahan tinggi badan dalam penelitian ini belum signifikan, 
temuan tersebut tetap menunjukkan bahwa PMT lokal dapat diterima dengan 
baik oleh balita dan memiliki potensi berkontribusi terhadap perbaikan status 
gizi serta pertumbuhan linear apabila diberikan secara konsisten dalam jangka 
panjang. 

 

4. KESIMPULAN  
1. Rata – rata zscore balita stunting sebelum diberi PMT (Lokal) di Desa Wonosari 

Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2025 dapat diketahui 
bahwa zscore sebelum diberi PMT diperoleh rata - rata -2.5530, standart 
deviasi -34170, zscore minimal -2.97 dan zscore maximal -2.02. 

2. Rata – rata zscore balita stunting sesudah diberi PMT (Lokal) di Desa Wonosari 
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu tahun 2025 dapat diketahui 
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bahwa zscore sesudah diberi PMT diperoleh rata - rata -2.0960, standart 
deviasi 1.72919, zscore  minimal -3.29 dan zscore maximal 2.70. 

3. Tidak ada pengaruh PMT (Lokal) Terhadap status gizi Stunting Di Desa 
Wonosari Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu Tahun 2025 dengan 
p-value yang diperoleh adalah 0,415. 

 
SARAN 
1. Bagi Ibu Balita 
 Diharapkan ibu balita dapat memberikan makanan bergizi seimbang secara 

rutin, serta mendukung pemberian PMT lokal yang kaya energi, protein, 
vitamin, dan mineral agar kebutuhan gizi anak terpenuhi.  

2. Bagi UPTD Puskesmas Gadingrejo Kabupaten Pringsewu 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi 

tenaga kesehatan dalam meningkatkan pelayanan gizi balita, khususnya 
melalui penyuluhan tentang pentingnya pemberian PMT lokal secara teratur 
serta pemantauan pertumbuhan balita stunting secara berkesinambungan. 

3. Bagi Universitas Aisyah Pringsewu 
 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan menambah 

referensi perpustakaan Universitas Aisyah Pringsewu terutama terkait 
intervensi gizi non farmakologi melalui pemberian PMT lokal sebagai upaya 
peningkatan berat badan pada balita stunting. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat melaksanakan penelitian dalam jangka 
waktu yang lebih lama sehingga perubahan status gizi balita dapat terlihat 
lebih optimal dan menyeluruh. 
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